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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bidang vang
sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan, sebab
bidang pendidikan dapat membentuk figur ideal manusia
rembangunan, vaitu manusia vang dapat membangun dirinva
sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas
pembangunan bangsa. |

Uzaha mendadikan pendidikan sebagai sebuah sektor
pembangunan yvang efektif, faktor guru sangatlah mutlak.
Bukan saja Jumlahnya harus mencukupi tetapi Juga
mutunya harus baik, sebab bidang pendidikan banyvak
menentukan seluruh sektor pembangunan. Kekuatan dan
mutu pendidikan suatu negara dapat dinilai dengan
mempergunakan faktor guru sebagai salah satu indeks
utama. Itulah sebabnya mengapa guru merupakan salah
satu faktor yang mutlak dalam pembangunan. Semakin
bersungguh-sungguh suatu pemerintah untuk membangun
negaranya, semakin menjadi urgen kedudukan guru.

Keberadaan guru khususnya guru pendidikan agama
Islam berfungsi sebagai pengajar, pendidik dan
pembimbing. Dengan demikian secara esensial dalam
proses pendidikan, guru pendidikan agama Islam itu

bukan hanya berperan sebagai "pengajar" yang transfer
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of knowledge tetapi Juga “"pendidik™ yang transfer of
values dan bertindak pula untuk membimbing dalam arti
menuntun sesuai dengan kaidah yang baik dan mengarahkan
rerkembangan anak didik sesual dengan tujuan yang
dicita-citakan (Sardiman A.M., 1992 : 135-138). Adapun
tugas guru pendidikan agama Islam adalah mendidik
dengan cara mengajar dan dengan cars-cara lainnya,
menuju tercapainya perkembangan maksimal sesual dengan
nilai-nilail Islam (Ahmad Tafsir, 1994 : BO).

Fungsi dan qfugas guru pendidikan agama Islam
didasarkan pada titik berat mata pelajaran pendidikan
agaﬁa Islam itu sendiri, valtu membina pengetahuan
(kognitif) untuk dipelajari dan dikembangkan lebih Jjauh
serta untuk diamalkan dalam kehidupan nyata, kemudian
membina eikap sfektif dslam arti membina eiswa tentang
sistem nilal vyang berdasarkan ajaran agama sebagal
nilai vang mendadi pendoronsg dan pedoman dalam
kehidupan sehari-hari, dan selanjutnya membina ©pola
tingkah laku kéhidupan bermasyarakat berdasarkan
tuntunan ajaran agama. Karena Indonesia mayoritas warga
negaranya beragama Islam maka pelajaran pendidikan
agama Islam merupakan suatu bentuk nilai ajaran agama
yang harus diterapkan ditengah-tengah masyarakat,

berbangsa dan bernegara.
Bangsa Indonesia merupakan bangesa vang heterogen,

terdiri dari berbagai suku bangsa, agama, budava, dan



adat istiadat. Dalam kondisi yang demikian mereka tidak
akan lepas dari pengaruh budava luar, sehingga dampak
sampingan dari perkembangan dunia pada ssat ini vang
semakin mengglobal (era globalisasi), khususnya dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika hal ini
terjadi dikhawatirkan adanya pergolaksn nilai-nilai di
masyarakat kita,l termasuk ke dalamnya nilai-nilai
agama. Sedangkan pada sisi lain nilai-nilal budaya luar
(asing) seperti paham sekularisme yang mudah merasuk ke
dalam kehidupan masyarakat sebagal efek eampingan dari
kepesatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kekaguman
manusia terhadap kecanggihan iptek, yaitu hasil pikiran
manusia, dapat membawa manusia pada keraguan tentang
kebenaran agama yang dianggapnya spekulatif, tidak
dapat dibuktikan, kecuall sesudah manusis meninggal
dunia. Sekularieme ini tak hanya menolak agama,
tetapi secara aktif menyerang doktrin dasar &agama,
vaitu konesep tentang Tuhan yang dianggapnya sama sekali
tidak mempunyai pengaruh pada kehidupan manusia,
Keadaan yang seperti ini dikhawatirkan akan merambah
masyarakat Indonesia dan menggeser keberadaan
nilai-nilai ajaran agama. Keadaan seperti itu merupakan
tantangan berat bagi para guru pendidikan agama Islam
sehingge mereka sejak kin! berkewajiban menentukan dan
melaksanakan berbagai alternatif untuk menangkal dampak

sampingan darl perkembangan dunia, dan mempersiapkan



benteng sistem nilai ajaran agama secara kokoh dan
mantap kepada para siswa sebagai generasi penerus.

Sekolah Tinggl Agama Islam Negeri Purwokerto
bertujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat vang memiliki kemampuan akademik dan
/ atau profesional yvang dapat menerapkan, mengemﬁangkan
dan / atau menciptakan ilmu pengetahuvan agama Islam
dan teknologi serta seni vyang Lernafaskan Islam
(STATUTA, 1997 : 3). Merujuk pada tujuan dari STAIN
maka Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikaﬁ Agama
Islam pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negéfi.Purwckerto
vang merupakan salah satu dari Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan yvang salah satu tugae dan tanggung-
Jawabnya adalah wuntuk menghasilkan 1lulusan Bsebagatl
tenaga pengajar dan pendidik yang ahli dslam bidangnya
(profesional) yaitu sebagal guru pendidikan agama
Iglam.

Kalan dilihat dari beratnya tantangan yang akan
dihadapi oleh para calon guru pendidikan agama Islam
maka perlu diteliti faktor-faktor vang mendorong para
mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan
fgema Islam untuk menjadi guru pendidikan agama Islam,
maka darl itu motivasi para mahasiswa Jurusan Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam untuk menjadi guru
pendidikan agama Ielam inil dirasakan sangat penting.

Menglngat tugas seorang guru yvang akan menylapkan anak



Zidik untuk menghadapi kehidupan masa depannya. Sebagai
I=ngkah pendahuluan berdasarkan observasi disertai
S=ngan wawancara terhadap beberapa mahasiswa pada bulan
Zzril dan Mei 1998 dapat diketahui realisasi dari
=otivasi para mahasiswa untuk menjadi guru karena latar
D=lzkang pendidikaﬁ mereka vang berbeda-beda. Sebab
==lama ini mahasiswa yang duduk di Jurusan Tarbiyah
Frogram Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Zzama Islam Negeri Purwokerto belum diketahui secara
o==sti motivasi aquah vang mendogpng mereka untuk
==njadi guru pegdidikan agama Islam. Sebab - pada
=xhirnya merekalah yang akan terjun secara langsung dan
Tertugas di tengah-tengah masyarakat nantinva.
Sehubungan dengan wuraian diatas, maka timbul
z=rtanvaan motivasi apakah vang paling kuat mendorong
m=zhasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan
Zgama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam HNegeri

Furwokerto untuk menjadi guru pendidikan agama Islam 7.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah penafsiran, maka perlu

adanya penegsasan istilash terlebih dshulu.
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Motivasi Mahasiswa

Motivasi adalah "pendorong"; suatu ussha vang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang
agar la tergerak hatinya untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapal hasil atau'fujuan tertentu
(Ngalim Purwanto, 1990 : 71). Dengan demikian
motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan, dan menJjaga Cingkah lalu
geseorang agar ia terdorong untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapal hasil atau
tujuan tertentu.

Salah satu faktor yvang mempengaruhi keinginan
mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan
figama Islam untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam adalsh motivasinya. Motivasi itu sendiri
tidak selamanya datang atasu ada dengan eendirinya,
melainkan sering kali timbul setelah ada pengaruh
dari luar (lingkungan).

Dengan demikian motivasi yang akan diteliti
adalah motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik
vang mendorcng para mahsasiswa Juruean Tarbiyah
Program  Studi Pendidikan Agema Islam mendadi guru
pendidikan agama Islam, untuk menelaah gejala yang
terjadli pada ssat sekarang yaitu melihat gambaran

mengenaili motivasi yang mendorong mahasiswa Jurusan
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Tarbiyah Program Studi Péndidikan Agama Islam untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam.
Menjadi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah orang vang kerjanya mengajar,
guru agama adalsh pengajar agama (Abuddin Nata,
1997 : 118). Guru pendidikan agama Islam yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah guru vang
mempunyal profesi khusus sebagai guru pendidikan
agama Islam atau yang mengajar khusus dalam bidang
studi pendidikan agama Islam.

Di s;mping guru prendidikan agama Islam mampu
me laksanakan tugas, peranan fungsi dan
kepribadiannya juga dituntut mempunyai kompetensi
tertentu. Kompetensi adalah kemampuan melakeanakan
sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan atau
latihan. Dalam hubungan dengan tenaga profesional
kependidikan. Kompetensl dapat dikatakan sebagal
perbuatan atau kemampuan yang nampak dalam memenuhi
pelaksanaan tuges kependidikan.

Seoreng lulusan pendidikan guru akan siap
melaksanakan tugasnya sebagai guru dilembaga
pendidikan Jjika ia telah memiliki geperangkat
kemampuan tertentu. Kemampuan dan pengalaman belajar
tersebut adalah sebagaimana yang telah dibakukan

oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dagar dan



Mz=nengah, Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga
Teknis, sebagai berikut
3 1. Mengembangkan kepribadian.
2. Menguasai landasan kependidikan.
3. Menguasai bahan pengajaran.
4. Menyusun program pengajaran.
5. HMelaksanakan program pengajaran.
6. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang
telah dilaksanakan.
T. Menvelenggarakan program bimbingan.
§. Menvelenggarakan administrasi sekolah.
9., Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat.
10. Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk
keperluan pengajaran (Uzer Usman, 1882 : 10).
Sepuluh kompetensi di atas perlu dimiliki oleh

gsetiap guru. Hal ini tidak hanya di Sekolah Tinggi

Studi Pendidikan fgama Islam saja tetapi pada

lembaga pendidikan guru lainnya.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar Dbelakang tersebut muncul

masalah menarik untuk diteliti dan dirumuskan dalam

bentuk pertanvaan sebagal berikut
"Motivasi apakah vyang paling kuat 'mendornng

mahasiswa Jurusan Tarbivah Program Studi Pendidikan

Agama Islam Negeri atau Jurusan Tarbiysh Program -~
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Zz=== Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Sorwokerto untuk menjadi guru pendidikan agama Islam ?

To3uan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memper-
olsh  gambaran nyata tentang kecenderungan motivasi
s=hasiswa menjadi guru pendidikan agama 1Islam pada
Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam

S=kolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.

Eegunaan Penelitian

1. Hasil wpenelitian ini diharapkan dapat dijadikan_
dorongan bagi mahasiswa Jurusan Tafbiyah Program
Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam HNegeri Purwokerto untuk lebih meningkatkan
motivasinya menjadi guru pendidikan agama Islam yang
profesional.

2. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
arah bagi pihak yang berwenang agar dapat mengambil
langkah kebijakan vang tepat dalam rangka meningkat-
kan pembinaan terhadap mahasiswa Jurusan Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggil

Agama I=lam Hegeri Purwokerto.
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Se<ode Penelitian

1. HYMe=tode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang dipergunakan

dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode-

metode sebagal berikut

a.

Studi literatur, yaitu mempelajari  buku-buku
untuk mendapat informasi yang bersifat teoritis
vang ads hubungannya kdengan masalah vang
diteliti.

Studi dokumentasi, dipergunakan dalam rangka
mengumpulkan data-data tentang mehasiswa Jurusan
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeril Purwokerto.

. Angket. dengan menggunakan instrumen berupa

daftar pertanysan secara tertulie vang diberikan
kepada responden tentang masalah yang diteliti.

Dengan pertanyasan sebanvak 17 nomor.

Z. Metode Penentuan Subyek Penelitian

a.

Populasi

Yang dimaksud dengan propulasi menurut
Suharsimi Arikunto adalash penelitian dengan
meénggunakan semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian (1985 : 102).

Dalam penelitian ini yvang menjadi populasi
penelitian adalah mahasiswa Jurusan Tarbivah

Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah
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Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto angkatan
1996 program Strata I yang berjumlah 180 orang.
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
vang diteliti {Suharsimi Arikunto, 1985 : 104).
Adapun sampel dalam penelitian ini diambil
sebanyak mungkin dari mahasiswa Jurusan Tarbivah
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto. Menurut
Winarno  Surakhman apabila subyvek  penelitian
kurang dari 100 maka lebih baik ldiambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Akan tetapi apebila subyek penelitian
lebih dari 100, maka sampelnya dapat diambil
antara 10 % sampail 15 % atau 20 ¥ sampai 25 %
atau lebih (1985 : 106). Dalam penelitian 1ini,
Jumlah populasi sebanyak 180 orang maka
ditetapkag ukuran sampel berada di antara rentang
15 % dan 50 % ukuran populasi, yaitu 25 %. Dengan
demikian Jumlah sampel dalam penelitian ini
ditetapkan 45 orang.
Teknik Sampling

Cara yang dipergunakan dalam menentukan
sampel pada  penelitian ini adalah teknik
proposional random sampling. Pengertian

proposional adalah membandingkan secara rasional
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antara Jumlah populasi yvang ada dengan sampel
penelitian yang mungkin diangkat. Sedangkan
pengertian random adalah pengambilan sampel
geecara acak tanpa pandang bulu, artinya ' semua
populasi diberi kesempatan ' vang sama _untuk
dipilih menjadi sampel penelitian (Sutrienc Hadi,
1987 : 203). | '
3. Variabel

Eaﬁg:dimaksud dengan variabel menurut Sutrisno
Hadi adalah sebagai gejala yang bervariasi. Gejala
adalah obyek penelitian, sehingga variabel adalah
obyek fenelitian vang bervariasi (1973 : 224).

Dalam penelitian ini variabelnysa adalah
mgrupakan variabel tunggal, yaitu motivasi mahasiswa
Jurusan Tarbivah Program Studi Pendidikan Agama
Islam untuk menjadi guru pendidikan agama Islam.
Motivasi Vang akan diteliti adalah motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik yeng mendorong
para mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam untuk menjadi guru pendidikan
agama Islam.

4. Analisa Data

Penelitian yang penulis lakukan adalah
merupakan penelitian deskriptif. Menurut Suharsimi
Arikuntec penelitian deskriptif dimaksudkan untuk

menggambarkan “"apa adanya" tentang sesuatu variabel,
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gejala atan keadaan (1993 : 310). Dengan demikian
penelitian deskriptif, adalsh penelitian vang
berusaha menuturkan dan menafeirkan data yang ada,
dengan tujuan untuk memecahkan masalah vang
dirumuskan dengan Jjalan mengumpulkan data dan
menginterprestasikan data tersebut.

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan
secara sederhana, vaitu dengan teknik presentil
atau uji non statistik, yaitu data yang diterima
kemudian dijumlah  untuk selanjutnya dicari

prosentasenya dengan rumus sebagai berikut :

F
x 100 %

N
Keterangan
F = Frekuenslil setiap alternatif jawaban.
N = Jumlah keseluruhan responden (Muhamad Ali,

1985 : 184).
Agar lebih mudah diamati data-data tersebut

disajikan dalam bentuk tabel, sedangkan

penafsiran dilakukan berdasarkan prosentase dalam
tabel tersebut.
Untuk memudahkan dalam penafsiran peneliti

menggunakan istilah-istilah yang lazim digunakan



dalam
- gebagai
1 0%
2. 2%
3. 25%
4. 50%
5. B5B1%
6. 75%
T. 100%
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pedoman prosentase vang diklasifikasikan

berikut :

1%
24%
49%

T4%
99%

ditafsirkan tidak ada.
ditafsirkan sebagian kecil.
ditafsirkan hampir setengehnya.
ditafsirkan setengahnya.
ditafeirkan sebagian besar.
ditafeirkan hampir seluruhnya.

ditafsirkan seluruhnya.
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Motivasi

Secara etimologis. wmotivasi berasal dari kata
"motive” yang berarti dorongan untuk melakukan suatu
kegiatan atau aktivitas (Harahap, 1979 : 1B8}.

Kata “motif", diartikan sebagai dava upaya vang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
dapat pula dikataksn sebagai days penggerak dari dalam
dan di dalam subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
diartikan sebhagai suatu kondisi intern atau
kesiapsiagaan. Berasal dari kata “motif” itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagasl daya penggersk yang
telah menjadi sktif pada seaat-saat tertentu, terutama
bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan
mendegak (Sardiman, A.M., 18992 : 73).

Menurut. Wahjosumidjo bahwa motivasi mepup&kan
suatu proses psikologis yang mencerminkan interakei
antara sikap. kebutuhan, persepsi dan keputusan vang
terjadi pada diri seseorang. Motivasi sebagai proses
paikologie timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri
segeorang itu mendiri yang disebut instrinsik atau
taktor di luar diri vang disebut faktor eketrinsik.

Faktor di dalam diri seseorang dapat berupsa

i5
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.kepribadian, sikap, pengalaman dan pendidikan atau
berbagai harapan, cita-cits yang menjangkau kemasa
depan. Sedangkan faktor di luwar diri, dapat ditimbulkan
oleh berbagai sumber, bisa karena pengaruh pemimpin,
BEuru, teman atau faktor-faktor lain vang sangat
kompleks. Tetapi baik faktor instrinsik maupun faktor
eketrinsik, motivasi timbul karena adanya rangsangan
{1987 : 174 - 175).

Menurut Vroom. motivasi mengacu kepada suatu
proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap
bermacam—macam bentuk kegiatan vang dikehendaki .
Kemudian John P. Campbell dan kawan-kawan menambahkan
rincian dalam definisi tersebut dengan mengemukakan
bahwa motivasi mencakup di dalamnya arah atau tujuan
t.ingkah laku, kekuaten respons. dan kegigihan tingkah
laku (Ngalim Purwanto, 18990 : 72).

Me. Donald berpendapat, ada tiga elemen renting
vang terkandung dalam motivasi, yaitu sebagai berikut

1. Bahwa motivasi itu mengawall terjadinya

perubahan energi pada diri setiap individu
manusia. Perkembangan motivasi akan membawa
beberapa pervbahan energi di dalam gistem
"neurophysiological” yeng ada pada organisme
manusia. Karena menyangkut perubahan energi
manusia (walaupun motivasi 1itu muncul dari
dalam diri manusia), penampakannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia. :

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa afeksi

seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan
dengan persocalan-persoalan kejiwaan, afekei dan

emosi vang dapat menentukan tingkah laku
manugia.
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3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.
Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya
merupakan respon dari suatu aksi, yvakni tujuan.
Motlivasl memang muncul dari dalam diri manueia,
tetapi kemunculannya karena terangsang atau
terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini
adaleh tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal
kebutuhan (Sardiman, A.M., 1982 : 74).

Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat
dikatakan bahwa motivasi itu esebagai sesuatu vyang
komplekae. Motivasi akan menyebabkan terjadinyva 'suatu
perubshan energi yang ada pada dirli sesesorang., sehingga
akan bergayut dengan perscalan kejiwaan., perasaan dan
Juga emosi, wuntuk kemudian bertindak atau melakukan
sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan,
kebutuhan atau keinginan.

Motivaei mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan soal kebutuhan. Sebab eeseorang akan terdorong
melakukan sesuatu bila merasa ada suatu kebutuhan.
Kebutuhan inj timbul karena adanya keadaan yang tidak
eeimbang, tidak serasi atau rasa ketegangan Yang
menuntut suatu  kepuasan. Kalau sudah seimbang dan
terpenuhi kepuasannya berarti tercapailah suatu
kebutuhan yang diinginkan. Keadaan tidak seimbang atau
adanya rasa tidak puas itu diperlukan motivasi vang
tepat. Kalaun kebutuhan itu telah terpenuhi atau
terpuaskan. maka aktivitas 1itu akan berkurang dan
sepuai dengan dinamika kehidupan manusia, maka akan

timbul tuntutan kebutuhan vang baru. Hal ini

menunjukkan bahwa kebutuhan manusia bersifat dinemis,
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berubah-ubah sesuai dengan sifat kehidupan manusia itu
sendiri. Sesuatu vang menarik, diinginkan dan
dibutuhkannya pada suatu saat tertentu, mungkin waktu
lain tidak lagi menarik dan tidak dihiraukan lagi..
Selanjutnya Sardiman, A.M. mengemukakan bahwa
ada beberapa teori yang lain tentang motivasi vyang
berkaitan dengan soal kebutuhan, wyaitu sebagai

berikut :

1. Teori Instink
Teori berpendapat bahwa tindakan setiap diri
manusia diasumsikan seperti tingkah binatang
valtu selalu berkait dengan pembawaan. Dalam
memberikan respon terhadap adanya kebutuhan
seolah-olaeh tanpa dipelajari.

2. Teori Fisiologie
Menurut teori ini semua tindakan manusia itu
berakar pade usaha memenuhi kepusean dan
kebutuhan untuk kepentingan fieik seperti
kebutuhan tentang makanan, minuman, udara dan
lain-lain vyang diperlukan untuk kepentingan
tubuh =seseorang.

3. Teori Psikoanalitik
Teori ini mirip dengan teori instink., tetapi
1ebih ditekankan pada unsur-unsur rribadi
manuesla yakni "id" dan "ego” (Sardiman, A.M.,
1882 = 82).

Berbicara tentsng jenis motivasi dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang. Dengsn demikian motivasi
itu sangat bervariasi.

Ditinjau dari dasar rembentukannya, motivasi
dibedakan ke dalam Jenie motif-motif bawsan dan motif
vang dipelajari. Motif bawaan adalah motif yvang dibawe
sejak lahir. Motif ini ada tanpa dipelajari, misal-

nya : dorongan untuk makan. dorongan untuk minum,
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dorongan untuk bekerja, dorongan untuk ietirahat,
dorongan untuk seksual. Motif-motif inl sering disebut
motif-motif vyang diisyaratkan secara biclogise. Motif-
motif yang dipelajari adalah motif-motif vang timbul
Ikarena dipelajari, misalnya dorongan untuk mengajar
sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ing sering
kali disebut dengan motif-motif vang diisyaratkan
eecara anialliﬁardiman, A.M.. 1892 : 88).

Woodworth dan Marquie membagi motivasi ke dalam
tiga macam. Pertama, motif atau kebutuhan organis,
meliputi kebutuhan wuntuk minum, makan, bernafas,
seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat.
Kedua, motif-motif darurat, antara lain dorOngan untuk
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk
berusaha, untuk memburu. Motivasi ini timbul karena
rangeangan dari luar. Ketiga, motif-motif obyektif,
d&laﬁ hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan
ekeplorasi, melakukan manipulasi. untuk menaruh minat,
motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat
menghadapi dunia luar secara efektif (Sardiman, A.M..
1996: 87 - 88).

Dari pengertian-pengertian di atas dapatlah
disimpulkan bahwa motivasi berarti suatu hal yang
dapat dijadikan alasan bagi seseorang untuk bertindak
atau berbust. Disini untuk menjadi guru pendidikan

agama Islam termasuk sebagai suatu perbuatan atsn
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tindakan, vang sudah pasti didorong oleh beberapa hal
sebagai alasannya. Motivasi itulah vang merupakan .
pendorong bhagi seseorang untuk melaksanakan tindakan-
nya.

Mitinjau dari sumber dorongan atau rangsangannysa
Jenis motivasi dibedakan ke dalam motivasi instrineik
dan ekstrineik. Motivasi instrinsik adalah motif-motif
vang aktif atauv berfungsi tidak perlu dirangesng dari
luar karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Adespun vang dimaksud
motivasi ekaslrinsik adalah motif-motif yang aktif atau
herfungsinya karena adanya perangsang dari luar
tHhardiman., A.M.. 1882 : 88).

Mahaeisws yang mempunyai motivasi instrinsik
dalam tujuannya untuk menjadi guru pendidikan agama
lelam, mungkin karena didorong oleh cita-cita, mungkin
Juga karena minat., atau mungkin karena senang terhadap
masalab-masalah pendidikan, dan sBebagainya. Dorongan
vang menggerakkan mahaesiswa vang bersangkutan untuk
melakukan aktivitas dalam tujuannya untuk menjadi guru
pendidikan agame Ielam bersumber pada suatu kebutuhan
dan dorongan ini mutlak berkensan dengasn aktivitasnya.

Mahapiswa yang mempunyal motivasi ekstrinseik pun
mempunysai suatuy tujuan, yajitu untuk menjadi guru
pendidlikan agama Ielam hanya 8Bajs tujuannya tidak

secars langsung berkenaan dengan aktivitasnya. Misal-
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nya, mahasiswa vang bertujuan untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam bukan karena minat saja,
melainkan juga karena didorong cleh keinginan orang tua
atan terpengaruh oleh lingkungan sosialnyva.

Bagi setiap orang peranan motivasi Jjelas sangat
penting karena sebagai pendorong bagi dirinya untuk
berbuat sgesuatu. Motivasi mahasiswa untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam pada Jurusan Tarbiyah Program
Studi Pendidikan Agams Islam Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto merupakan modal utama yang sangat
penting bagi mereka. Karena pemilihan status itu
dipadari benar. sehingga mereka akan segera mencari
tindak lanjutnva sgar tujuan vang dicita-citakan dapat

dicapai dengan baik.

Pendidikan Agama Islam
|. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agema Islem adalah upaya bimbingan,
arahan, pembinaan, dan pembentukkan dari orang
dewasa kepada orang vang belum dewasa, agar orsasng
vang belum dewasa itu menjalankan ajaran agama yang
berasal dari Tuhan (Abuddin Hata, 1997 : 10). MHaka
pendidikan agama Islam berisgikan upaya bimbingan,
arahan dan pembentukkan agar anak didik meyakini
dan mengimani adanya Tuhan, memegang teguh aJjaran

vang berasal dari Allsh, melaksanakan segala
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perintah-Nva dan menjauhi segala larangan-Nya.
Pendidikan agama Islam berarti pula usaha-usaha
secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak
didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam (Zuhairini, dkk, 1983 : 27). Dengan demikian
mendidik agama maka arahnya adalah pembentukkan
pribadi muslim yang taat, berilmu dan beramal.
Meskipun para ahli mengemukakan pengertian
pendidikan agama Islam dengan redaksional vang
berbeda-beda, namun pada dasarnya menuju kepada
maksud vang eama, vaitu : (1) usaha berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikkannya dapat memahami dan
mengamalkan aJjaran agema lslam serta menjadikannya
sebagal pandangan hidup, (2) pendidikan vyang
dilaksanakan berdasar ajaran Islam, (3) pendidikan
dengan melalui aJjaran-ajaran agema Islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya eetelah selesai dari pendidikan la
dapat memahami., menghayati, dan mengamalkan ajaran-
ajaran &agema Islam yang telah diyakininya Bsecara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 1itu
sebagasi susatu pandangan hidupnya demi keselamatan
dan kesejahteraan hidup di dunia masupun di akherat

kelak (Zakiyah Darajat, 1982 : 86).



Pendidikan agama Islam merupakan bagian
rendidikan yang amat penting yvang berkenaan dengan
aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak dan
keagamaan. Oleh karena itu pendidikan agama menjadi
tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah.
Dasar Pendidikan Agama Islam

Bahwa puatu usaha dalam mencapai tujuan harus
‘ada dasar vang dijadikan landasan dalam
pelaksanaannya, demikian pula dalsm pendidikan agama
Islam, karena tanpa dasar vang kuat., maka proses
pendidikaﬁ kurang stabil dan mudah goyah. Dagar dari
pendidikam agama Islam bersumber dari ajaran agama
Ielam wvang tertera dalam ayat Al Qur’an maupun al
Hadis. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan
pendidikan agams Islam adalah merupakan perintah
dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya
(Zuhairini, dkk, 1983 - 23).

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan sgama Islam diarahkan pada
pembentukkan manugia vang beriman, bertaqgwa,
me laksanakan ibadah dan berakhlak mulia (Abuddin
Hata., 19897 : 11). Sehingga hasil pendidikan agama
Islam tercermin dalam bentuk manusia yang beriman
dengan teguh kepada Allah. melaksanakan segala

perinteh-NHya dan menjauhi larangan-Hya.



Tajuan dari pendidikan agama Islam adalah
membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim
sejati, beriman teguh, beramal soleh dan berakhlsak
mulia serta berguna bagi masyarskat, agama dan
negara (Zuharini, dkk, 1983 : 45). Tujuan pendidikan
agama Jslam adalah merupakan tujuan vang hendak
dicapai oleh setiap orang vang melaksanakan
pendidikan agama Islam. Karena dalam mendidik agama
yang rerlu ditanamkan terlebih dahulu adalah
keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimsnan
vang teguh itu maka akan menghasilkan ketaatan
menjalankan kewaldiban agama.
Dari beberapa rumugan tujuan pendidikan agamas
Telam di atas. mengandung pengerﬁian bahwae tujuan
pendidikan agams Islam akan menghasilkan manusia
vang memiliki =
a. Akhlak yang mulia, sehingga dapat berbuat baik
kepada dirinya sendiri, keluarga, lingkungan, dan
kehidupan sosial masyaraksat.

b. Mampu mengamalkan ajaran agama Islam secara
sungguh-sungguh sehingga menjadl manuesia yang

bertagwa kepada Allah SWT.

C. Guru Pendidikan Agama Tslam
Parsa ahli wumumnya pgepakat bahwa pendidikan

memiliki peranan yang besar dan menentukan dalam rangka
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peranan
rendidikan itu selanjutnya ditentukan oleh peran yang
dilakukan oleh tenaga guru. Dari guru vang berkualitas
dan renuh dedikasi dan tanggung Jawablah dapat
dihasilkan lulusan pendidikan yang bermutu.

Sejalan dengan itu, maka guru agama di masa
sekarang ini harus profesional vang ciri-ecirinya antara
1lain bshwa tugasnya itu didasarkan pada pengetahuan dan
ketrampilan yang sesual dengan bidangnya serta terus
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman. Selain
itp guru agama di masa sekarang harus herdiwa modern
seperti berfikir rasional dan logls, terbuka
untuk mendialogkan pendapatnya, menghargai waktu,
mengutamakan prestasi daripada prestise,  berorientasi-
ke masa depan, bekerja dengan penuh keikhlasan dan
tanggung Jawdb terhadap masyarakat, berpegang teguh
‘pada nilai-nilai keadilan, kejuduran, kemanusiaan dan
silfat-sifat luhur lainnya. Keberadaan guru yvang
profesional itu sudah merﬁpakan keharusan yang tidak
dapat ditawar-tawar lagi. Hal yang demikian terlihat
dengan ditetapkannya persyaratan akademis dan
persyaratan moral yvang harus dimiliki guru di dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989
tentang Sistim Pendidikan Nasional. Pada bab VII pasal
27 ayat 3 dan pasal 28 ayat 2, undang-undang tersebut

dinyatakan bahwa tenaga pengajar merupakan tenaga



pendidik wang khusus diangkat dengan tugas utama
mengajar (Abuddin Nata., 1997 :© 134-142). |

Di eamping guru pendidikan agama Islam mampu
melaksanakan tugas, peranan fungsi dan kepribadiannya
juga dituntut mempunyai kompetensi tertentu. Kompetensi
adalah kemampuan melaksanakan sesuatu vyang diperoleh
melalui pendidikan atau latihan. Dalam hubungan dengan'
tenaga profesional kependidikan. Kompetensi dapat
dikatakan sebagal perbuatan atau kemampuan vang nampak
dalam memenuhi pelaksanaan tugas kependidikan.

Seorang lulusan  pendidikan guru akan silap
melaksanakan tugasnya sebagai guru ailembaga pendidikan
Jika dia telah memiliki seperangkat kemampuan tertentu.
Kemampuan dan rengalaman belajar tersebut adalah
sebagaimana yang telah dibakukan oleh Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan HMenengah, Direktorat

Pendidikan CGuru dan Tenaga Teknis, sebagai berikut

1. Mengembangkan kepribadian.

2. Menguasal landasan kependidikan.

3. menguasai bhahan pengajaran.

4. Menyusun program pengajaran.

5. Melaksanakan program pengajaran.

€. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang
. telah dilaksanakan.

7. Menyelenggarakan program bimbingan.

8. Menyelenggarakan administrasi sekolah.

9. Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat.

0. HMenyelenggarakan penelitian sederhana untuk

C o

keperluan pengajaran (Uzer Usman, 1992 : 10).
Sepuluh kompetensi di atas perlu dimiliki oleh

setiap guru. Hal ini tidak hanya di Sekolah Tinggil
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Agsma Islam Negeri atau Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam saja tetapl pada lembaga

pendidikan guru lainnya.

. Pentingnya Motivasi Untuk Menjadi Guru Pendidikan Agama
Islam Bagi Para Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam

Motivasi mempunyvail hubungan yvang sangat erat dalam
soal kebutuhan. Sebab seseorang akan terdorong
melakukan sesuatu bila merasa ada suatu kebutuhan
(Sardiman, A.M., 1892 : 81).

Dalam tingkat kebutuhan, seseorang berbeda-beda
satu dengan vang lain. Demikian pﬁla bidang kebutuhan
{tu s=endiri tidak sama antara orang yang satu dengan
lainnya. Sehingga nilai intensitas kebutuhan pun akan
berbeda-beda bagl seseorang dengan orang yang lain.

Apabila kebutuhan merupakan faktor penyebab
yang mendasari lahirnya perilaku seseorang, dapat
disimpulkan bahwa kebutuhan vang paling kuat pada
gaat tertentu akan merupakan daya dorong
~yang menggerakkan - (memotivasi) seseorang untuk
berperilaku kearah tercapainyva tujuan (Wahjosumidjo,
1987 : 178-180).

Berhasll tidaknya sesecrang mencapali tujuan
sebagian besar tergantung kepada motivnya, di samping

pentingnya Juga kehadiran unsur-unsur lainnya.



Sekalipun sarana, perencanaan matang, dan kemudahan
lain cukup tersedia namun jika pada orang tersebut
tidak ada motivasi yang mendorongnya maka orang
tersebut tidak akan dapat mencapai tujuannya dengan
bailk. 0Oleh karena itu kepada mereka perlu diberikan
motivasi demi tercapail tujuannya itu.

Sekolah Tingegi Agama Islam Negeri Purwokerto
Jurugan Tarbiyvah Program Studi Pendidikan Agama Islam
sebagai lembaga pendidikan, salah satu tujuannya adalah
menghasilkan para lulusan (guru pendidikan -agama Islam)
vang kualifaid, maks apabila pada para mahasiswanya
tidak ada motivasi untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam maka kemungkinan untuk mempercleh guru pendidikan
agama Islam yvang diharap tersebut tidak dicapai.

Demikian juga halnya dengan para mahasiswa Program
Studi Pendidikan Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama
Igslam Hegeri Purwokerto, tanpas adanya motivasi untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam maka dikhawatirkan
mereka tidak dapat mencapal tujuannya dengan baik.
Dengan demikian motivasl adalah upaya membangk;tkan
potensialitas geseorang untuk mengerjakan sesuatu
dengan penuh semangat, yang didorong oleh rangsangan
haik d%ri dalam maupun dari luar dirinya. |

Salah satu faktor vyang mempengaruhi keinginan
untuk mendadi guru pendidikan agama Islam bagl para

mahasiswa Program Studl Pendidikan Agama Islam Jurusan



Tarbiyah BSekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
adalah motivasinya. Kuat lemahnva kemauan mahasiswa
untuk  menjadi guru pendidikan agama Islam akan
tergantung kepada motivasi yang dimilikinya. Motivasi
itu sendiri tidak selamanya datang atau ada dengan
gendirinya, melainkan seringkali timbul setelah ada
pengaruh dari luar (lingkungannya)., Dalam hal ini, para
penyelenggara pendidiksn yang ada di luar diri
mahasiswa yang terlibat secara langsung dalam proses
pencapalannya, adalah individu yang paling tepat untuk
merangsang, menggerakkan, dengan kata lain bahwa para
renyelenggara pendidikan di Program Studi Pendidikan
Agama Ielam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto adalah merupakan individu yang paling
tepat dalsm membangkitkan motivasi bagi para mahasiswa
Program ©Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Ielam Negeri Purwokerto.
Membangkitkan motivasi untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam, dapat diartikan sebagai wusaha-
usaha dalam memberikan perangsang atau memperbesar
dorongan-dorongan untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam dari para penvelenggara pendidikan kepada
mahagiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan

Tarbivah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.



BAB IIX
GAMBARAN UMUM PROGRAM STUDI PENDIDIEAN AGAMA ISLAM

Sejarah Singkat

Sekolah Tinggl Agama Islam HNegeril Purwokerto
berkedudukan di Purwokerto Jawa Tengah yang terletak di
Jalan dJdend. A. Yani No. 40 A. MHerupakan pengembengen
dari Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto

Jawa Tengah, berdiri sejak tanggal Z1 Maret 1897 M,

bertepatan dengan tanggal 12 Dzulqaidsh 1417 H.

STAIN bertujuan untuk menviapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat vyang memiliki kemampuan
akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkaﬂ dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan
agama Islam dan teknologi serta seni yang bernafaskan
Islam Juga mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan agama Islam dan teknologl serta seni yang
bernafaskan; dan mengupayakan Ppenggunaannya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakaet dan memperkaya
Kebudayaan Nasional. Dengan merujuk 'pada tujuan dari

STAIN maka Jurusan- Tarbivah -Program Studi Pendidikan

Agama Islam pada Sekolah Tinggi Agama Ieslam HNegeri

Purwokerto vang merupakan sslah satu dari Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan yang salah satu tugas
dan tanggung Jjawabnya adalah untuk menghasilkan lulusan

sebagai tenaga pengajar dan pendidik yeng ahli dalam
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bidangnya (profesional) yaitu sebagai guru pendidikan

agama Islam.

B. Aspek Akademik

1. Ruang Lingkup Pendidikan

; 905 O

ey

Sekolah Tinggi Agama Islam HNegeri Purwokerto
menyelenggarakan pendidikan akademik yang
profesional pada 'jurusan Tarbiyah meliputi
pProgram studi pendidikan agama IBlami dan
rendidikan bahasa Areb yeang mencakup beberapa
bidang kﬁdian ilmu agama Islam.

Program pendidikan Jjurusan Tarbiyah program
studi pendidikan agema Islam di Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Purwokerto meliputi program

D2, Akta IV dan Sarjana.

2. Kurikulum

Untuk  periode  pertama, kurikulum STAIN

menggunakan kurikulum yvang telah dimeodifikasi tahun

1997. (Dokumentasi STAIN Purwokerto).



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari angket yang disebar kepada sejumlah sample
sesuai target vang direncanakan, yaitu 45 responden,
setelah terkumpul dan dianaliesa menghasilkan angka-
angka Jumlah perhitungan. Angke-angka itu disajikan
dalam bentuk tabel d&n disertai ujud prosentasenya.
Kemudian diberi beberapa penafsiran. Adapun haéil
dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagail
berikut
1. Motivasi instrinsik yang mendorong mahasiswa Jurusan

Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam.
TABEL 1
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
CITA-CITA UNTUK MENJADI TENAGA PENGAJAR (FORMAL)
BIDANG STUDI PAI
1. Motivaesi saya untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena sava merasa terdorong oleh cita-
cita untuk menjadi tenaga pengajar (formal)

bidang studi PAI.

32
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No OPTIONS £ %
1. a, Kuat 26 57,78
b. Sedang iB 40
c. Lemeh 1 2,22
Jumleh 45 100,00

Penafsiran tabel

Dari tabel diatas dipercleh keterangan bahwa
sebagian besar, yvaitu 57,78 -3 responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat (options
a) vyang didorong oleh cita-cita untuk menjadi
tenaga pengajar bidang studi PAI, dan hampir
setengahnya, vyaitu 40 % responden menyatakan
bahwa  motivasi mereka untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam adalah sedang (options b)
vang didorong oleh cita-cita untuk menjadi tgnaga
pengajar bidané studi PAI, dan hanya sebagian
kecil yaitu 2,22 % responden menyvatakan bahwa
motivasi mereka untuk men;adi guru. pendidikan
agama Islam sadalah lemah (options <) Yang
didorong o©oleh cité—cita untuk menjadi teﬂaga
pengajar bidang studi EHI.

Dengan. . demikian dapat ditafsirkan = bahwa

sebagian besar mahasiswa Progrem Studi Pendidikan .’

Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi ﬂgam&_.-”

I=lam Negeri Purwokerto bermotivasi menjadi guru
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pendidikan agama Islam karena terdorong oleh
cita-cita untuk menjadi tenaga pengajdar bidang

studi PAT.

TABEL 2
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
CITA-CITA UNTUK MENJADI SECRANG PENDIDIK (NON FORMAL)
2. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama

Islam, karena says merasa terdorong oleh cita-

cita untuk menjadi seorang pendidik.

No OPTIONS f %

2 a. Kuat ' 22 48,89
b. Sedang 20 44,44
c¢. Lemah 3 . 6,87
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel

Dari tabel diatas diperoleh keterangan bahwa
hampir setengaﬁnya, vaitu 48,88 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalsh kuat (options
a) yang didorong oleh cita-cita wuntuk menjadi
seorang pendidik, dan hampir setengahnya, yaitu
44,44 % responden menyatakan bahwa motivasi
mereka untuk menjadi guru pendidikan agama Islam
adalsah sedéng (options b) yang didorong oleh
cita-cita wuntuk menjadl seorang pendidik, dan

sebagian kecil yaitu 6,67 % responden menyatakan
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bahwa motivasi mereka untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam adalah lemah (options c)
vang didorong oleh cita-cita untuk menjadi
seorang pendidik.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
hampir setengahnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto bermotivasi
menjadi guru pendidikan agama Islam karena
terdorong oleh cita-cita untuk menjadi seorang

pendidik.

TABEL 3

MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA

CITA-CITA UNTUK MENJADI DOSEN

3. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama

Islam, karena saya merasa terdorong oleh cita-

cita untuk menjadi seorang dosen.

Ho OPTIONS £ %

3. a. Kuat 18 42,22
b. Sedang 14 31,11
c. Lemah 12 26,67
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel
Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa hampir setengahnya, yaitu 42,22 % responden

menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
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guru pendidikan agama Iélam adalah kuat (options
a) yang didorong oleh cita-cita wuntuk menjadi
seorang dosen dan hampir setengahnya, yaitu
31,11 % responden menvatakan bahwa motivasi
mereka untuk menjadi guru pendidikan agema Islam
adalah sedané (options bJ: vang ‘didorong oleh
cita-cita untuk menjadi seorang dosen, dan hampir
setengahnya vaitu 26,67 % responden menvatakan
bahwa motivasi mereka untuk menjadi guru

pendidikan ggama Islam adalah lemah {options c)

yvang didorong oleh c¢its-cita untuk menjadi
seorang dosen.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
hampir setengahnya mehasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbivah Sekolash
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto bermotivasi
menjadi guru pendidiken agama Islam karena
terdorong oleh cita-cita untuk menjadi seorang

dosen.

TABEL 4
MOTIVASI HMENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
MINAT UNTUK MEMPELAJARI ILMU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
4. Motivasi sava untuk menjiadi guru pendidikan agama

Islam, karena saya mempunyai minat untuk

mempelajari ilmu tentang pendidikan agama Islam.
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No OPTIONS £ %

4. a. Kuat 29 64.44
b. Sedang 13 28,89
¢. Lemah 3 6,87
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel

Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa sebagian besar, yaitu 64,44 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat (options
a) vang didorong oleh karena minat untuk
mempelajari ilmu -pendidikan agama Islam, dan
hampir setengahnya, yaitu 28,89 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah sedang
(options b) yﬁng didorong oleh karena minat untuk
mempelajari ilmu pendidikan agama Islam, dan
sebagian kecil yaitu, 6,67 % responden menyatakan
bahwa motivasi mereka untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam adalah lemah {options c)
vang didorong oleh karena minat untuk mempelajari
ilmu pendidikan agama Islam.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Purwokerto bermotivasi menjadi guru
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pendidikan agama Islam karena terdorong oleh
minat untuk mempelajari ilmu pendidikan agama

Islam.
TABEL &5
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
MINAT UNTUK MEMPEROLEH KETRAMPILAN MENGAJAR
paLAM BIDANG PENDIDIKAN AGAMA 1ISLAM
5. Motivasi sava untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, ' karena berminat untuk memperoleh

ketrampilan mengajar dalam bidang pendidikan

agama Islam.

o OPTIONS £ %

5. a. Kuat 17 37,78
b. Sedang 22 48,89
c. Lemah 6 13,33
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel

Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa hampir setengahnya, yaitu 37,78 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk mendadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat (options,
a) vang didoreng oleh karena minat  untuk
memperoleh ketrampilan mengajar dalam bidang
pendidikan agama I=lam , dan hampir setengahnya,
vaitu 48,89 ¥ responden menyatakan bahwa motivasi

mereka untuk menjadi guru pendidikan agama Islam
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adalah sedang (options b) , dan sebaglan kecil
vaitu 13,33 % responden menyatakan bahwa motivasi
mereka untuk menjadi guru pendidikan agema Islam
adalah lemah (options c) vyang didorong oleh
karena minat untuk  memperoleh ketrampilan
mengajar dalam bidang pendidikan ageama Islam.
Dengan demikian dapat ditafeirkan bahwa
hampir setengahnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyeh ©Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto bermotivasi
menjadi guru pendidikan agama Islam karena
terdorong oleh minat untuk memperoleh ketrampilan
mengajar dalam bidang pendidikan agemsa Islam.
TABEL 6
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
MERASA MEMPUNYAI BAKAT UNTUK MENJADI
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
6. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena merasa mempunyal bakat untuk

menjadi guru pendidiken agama Islam.

No OPTIONS T i %

6. a. Kuat 13 28,89
b. Sedang 26 B7.,78
¢. Lemah 6 13,33
Jumlah 45 100,00
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Penafsiran tabel :

Dari tabel keenam diperoleh keterangan bahwa
hampir setengahnya, yaitu 28,89 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat (options
a) vyang didorong oleh karena merasa mempunyai
bakat untuk menjadi guru pendidikan agama Islam.
dan sebagian besar, vyaitu 57,78 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah sedang
(options b) , dan sebagian kecil yaitu 13,33 %
responden menyatakan bahwa motivasi mereka untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam adalah lemah
(options ¢) vyang didorong oleh karena merasa
mempunyai bakat untuk menjadi guru pendidikan
agama Islam.

Dengan demikian dapat ditafsirkan  bahwa
gebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto bermotivasi menjadi guru
pendidikan agama Islam karena merasa mempunyal

bakat untuk menjadi guru pendidikan agama Islam.
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TABEL 7
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
HMEMPUNYAI BAEKAT UNTUEK MENJADI AHLI PENDIDIKAN
BIDANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
7. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena merasa mempunyal bakat untuk

menjadi secrang ahli pendidikan dalam bidang

pendidikan agama Islam.

No OPTIONS T %
7. a. Kuat 16 35,56
b. Sedang 18 40
¢. Lemah 11 24,44
Jumleh 45 100,00

Penafsiran tabel

Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa hampir setengahnya, yaitu 35,56 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat {options
a) vang didorong oleh karena merasa mempunyai
bakat untuk menjadi seorang shli pendidikan dalam
bidang pendidikan agama Islam, dan hampir
setengahnya, vyaitu 40 ¥ responden menvatakan
bahwa  motivasi mereka  untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam adalah sedang (options b),
dan sebagian kecil vaitu 24,44 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi

guru pendidikan agama Islam adalah lemah {options
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€) vyang didorong oleh karena merasa mempunyvail
bakat untuk menjadi seorang ahli pendidikan dalam
bidang pendidikan agama I=lam.

Dengan demikian dapat ditafesirkan bahwa
hampir setengahnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tingel Agama Islam Negeri Purwokerto bermotivasi
menjadi guru pendidikan agama Islam karena merasa
mempunyai bakat untuk menjadi seorang ahli

pendidikan dalam bidang pendidikan agama Islam.

TABEL 8

MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA TSLAM KARENA

TERPANGGIL UNTUK MENGABDIKAN DIRI
DI BIDANG PENDIDIKAN

B. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama

Islam, karena merasa terpanggil untuk mengabdikan

diri di bidang pendidikan.

No OPTIONS ;o %

8. a. Kuat 28 57,78
b. Sedang 15 33,33
c. Lemah 4 8,89
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel
Dari tabel kedelapan diperoleh keterangan
bahwa, sebagian besar, vaitu 57,78 % reaponden

menyatakan bahwa motivaesi mereka untuk menjadi
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guru pendidikan agama Islam adalah kuat (options
a) yang didorong oleh karena merasa terpanggil
untuk mengabdikan diri di bidang pendidikan, dan
hampir setengahnya, wyaitu 33,33 #* responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah sedang
(options b) , dan sebagian kecil vyaitu 8.89 X
responden menyatakan behwa motivasi mereka untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam adalah lemah
{options c¢) vyang didorong oleh karena merasa
terpanggil untuk mengabdikan diri di bidang
pendidikan.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekclah Tinggi Agama
I=slam Negeri Purwokerto bermotivasi menjadli guru
pendidikan agama Islam karena merasa terpanggil
untuk mengabdikan diri di bidang pendidikan.

TABEL 8
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KARENA TERTARIK TERHADAP MASALAH-MASALAH
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
9. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena merasa tertarik terhadap masalah-

masalah pendidikan agama Islam.
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No OPTIONS f %

9. a. Kuat i8 35,55
b. Sedang 25 55,586
c. Lemah 4 8,89
Jumlah a5 100,00

Penafsiran tabel :

Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa hampir setengahnya. yaitu 35,55 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka uwntuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat (options
a) vyang didorong oleh karena merasa tertarik
terhadap masalah-masalah pendidikan agama Islam,
dan sebagian besar, yaitu 55,56 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah sedang
(options b) , dan sebagian kecil yaitu 8,80 %
responden menyatakan bahwa motivasi mereka untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam adalah lemah
{options ¢) vang didorong oleh karena merasa
tertarik terhadap masalah-masalah pendidikan
agama Islam.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Purwokerto bermotivasi menjadi guru
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pendidikan agama Islam karena merasa tertarik

terhadap masalah-masalah pendidikan agama Islam.

. Motivasi ekstrinsik vang mendorong mehasiswa Juruean

Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama I=slam
Sekolah Tineggi Agama Islam Negeri Purwokerto untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam.
TABEL 10
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KARENA KEINGINAN SAUDARA-SAUDARA

10. Motivasi sava untuk menjadi guru pendidikan

agama Islam, karena merasa terdorong oleh

keinginan saudara-saudara sava.

No OPTIONS f %

10.| a. Kuat 8 17,78
b. Sedang 11 24,44
c¢. Lemah 26 57,78
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel :

Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa sebagian kecil, yaitu 17,78 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menJjadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat (options
a) yang didorong oleh karena merasa terdorong
oleh keinginan saudara-saudara saya, dan

sebagian kecil, yvaitu 24,44 # responden
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menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah gedang
{options b) , dan sebagian besar yaitu 57,78 %
responden menyatakan bahwa motivasi mereka untuk
menjadi guru pendidikan anma Islam adalah lemah
{options c¢) vyang didorong oleh karena merasa
terdorong oleh keinginan saudara-saudara sava.
Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Frogram Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbivah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto bermotivasi
menjadi guru pendidikan agama Islam bukan karena
merasa terderong oleh keinginan saudara-saudara
saya, tetapli diantaranya adalah karena cita-

citanya.

TABEL 11
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
KEINGINAN ORANG TUA
11. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan

agama Islam, karena merasa terdorong oleh

keinginan orang tua.

No OPTIONS f %

Lk; a. Kuat 10 22,22
b. Sedang 12 26,87
¢. Lemah 23 51,11
Jumlah 45 100,00
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Penafsiran tabel

Dari tabel ke sebelas diperoleh keterangan
bahwa sebagian kecil, yaitu 22,22 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agaﬁa Islam adalah kuat (options
ay vang didorong oleh karena merasa terdorong
cleh keinginan orang tua, dan hampir
setengahnya, yaitu 26,67 % responden menyatakan
bahwa motivasi mereka untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam adalah sedang {options
b) , dan sebagian besar wvaitu 51,11 ¥ responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah lemah
{optione c¢) yang didorong oleh karena merasa
terdorong oleh keinginan orang tua.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
sebagian besar mahasiswa FProgram Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah ©Sekolah
Tinggi Agema Islam Negeri Purwokerto bermotivasi
menjadi guru pendidikan agama Islam bukan
karena merasa terdorong oleh Xeinginan orang
tua, tetapi diantaranyva adalah oleh karena cita-

citanya.
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TABEL 12

MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
TERPENGARUH OLEH PEKERJAAN ORANG TUA SEBAGAI GURU

i,

Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan
agama Islam, karena terpengaruh oleh pekerjaan

orang tua sebagai guru.

No OPTIONS f %
12. a. Kuat 13- 28,89
b. Sedang g ! 20
c. Lemah 23 51,11
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel :

Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa hampir setengahnya, vaitu 28,88 =
responden menyatakan bahwa motivasi mereka
untuk menjadi guru pendidikan agama I=slam

adalah kuat (options a) yang didorong oleh

- karena terpengaruh oleh pekerjaan orang tua

sebagail guru, dan sebagien kecil, yaitu 20 %
responden menyatakan bahwa motivasi mereka
untuk menjadi guru pendidikan agama Islam
adalah sedang (options b) , dan sebagian besar
vaitu 51,11 % responden menyatakan bahwa
motivasi mereka untuk menjadi guru pendidikan

agama Islam adalah lemah (opticns c¢) yang
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didorong oleh karena terpengaruh oleh
bekérjaan orang tua sebagal guru. _

Dengan demikian éapat ditafsirkan bahwa
sebagian begar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbivah Sekolsh
Tinggi Agama islam Negeri Purwokerto bermotivasi
menjadi guru pendidikan agama Islam bukan karena
terpengaruh 'oleh pekerjean orang tua sebagail
guru;- tetapi diantaranya adalah karena cita-

citanya.

. TABEL 13
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
BANYAK TEMAN ATAU TETANGGA YANG MENJADI GURU
13. Motivasi sayva untuk menjadi guru pendidikan

agama [Islam, karena banyak teman atau tetangga

vang menjadi guru.

No OPTIONS f %

1.3, a. Ruat 4 5,89
b. Sedang 6 13,33
c. Lemah 35 T7.78
Jumlah 45 100,00

Fenafsiran tabel :
Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa sebagian kecil, yaitu 8,88 % responden

menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi



50

guru pendidikan agama Ielam adalah kuat
(options a) yang didorong oleh karena banyak
teman atau tetangga yang menjadi guru, dan
sebagian kecil, wvaitu 13,33 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah sedang
(options b) , dan hampir seluruhnya yaitu 77,78
% responden menyvatakan bahwa motivasi mereka
untuk menjadi guru pendidikan agama Izlam
adalah lemah (options c¢) yang didorong oleh
karena banyvak teman atau tetangga yang menjadi
guru.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
hampir seluruhnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
bermotivasi menjadi guru pendidikan agama Islam
bukanlah karena banyak teman atasu tetangga yang
menjadi guru, tetapi oleh yang lainnya misalnya

karena cita-cita.
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TABEL 14
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KARENA ANGGAPAN BAHWA LULUSAN DARI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MUDAH MENDAPAT PEKERJAAN
14. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan
agama Islam, karena beranggapan bahwa luluesan

dari program studi pendidikan agama I=slam mudah

mendapat pekerjaan.

No OPTIONS £ %

14. a. Kuat 11 L 24,44

h b. Sedang 21 46,67
c¢. Lemah 13 28,89
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel

Dari tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa sebagian kecil, yaitu 24,44 ¥ responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat
{options a)l vang didorong oleh karena
beranggapan bahwa lulusan dari program studi
pendidikan agama Islam mudah mendapat
pekerjaan, dan hampir setengahnya, yaitu
46,67 * responden menyatakan bahwa motivasi
mereka untuk menjadi guru pendidikan agama

Islam adalah sedang {options b) , dan hampir
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setengahnya vaitu 28,89 % responden menyatakan
bahwa  motivasi mereka untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam adalah lemah (options ¢)
vang didorong oleh karena beranggapan bahwa
lulusan dari program studi pendidikan agama
Islam mudah mendapat pekerjaan.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
hampir setengahnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Hegeri Purwokerto
bermotivasi menjadi guru pendidikan agama Islam
bukanlah karensa beranggaﬁan behwa lulusan dari
program studi pendidikan agama Islam mudah
mendapat pekerjaan., tetapi diantaranya adalah
karena cita-citanya.

TABEL 15
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KARENA INGIN MEMPEROLEH GELAR SARJANA PENDIDIKAN
15. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan
agama lIslam, karena ingin mempercleh gelar

sarjana pendidikan.

No OPTIONS f %

15. a. Kuat 11 24,44
b. Sedang 26 57,78
c. Lemah 8 17,738
Jumlah 45 100,00
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Penafsiran tabel

Dari tabel kelimabelas diperoleh
keterangan bahwa sebagian kecil, yvaitu 24,44 %
responden menyvatakan bahwa motivasi mereka
untuk menjadi guru pendidiken agama Isglam
adalah kuat (options a) vang didorong oleh
karena ingin memperoleh gelar garjana
pendidikan, dan sebagian besar, yaitu 57.78 2%
responden menyatakan bahwa motivasi mereka
untuk menjadi guru pendidikan agama Islam
adalah sedang (options b) , dan sebagian kecil
yvaitu 17,78 % responden menyatakan bahwa
motivasi mereka untuk menjadi guru pendidikan
agama Islam adalah lemah {options c¢) vang
didorong oleh karena ingin memperoleh gelar
sarjana pendidikan.
Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
sebagian besar mehasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
bermotivasi menjadi guru pendidikan agama Iélam
karena ingin memperoleh  gelar sarjana

pendidikan.
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TABEL 16
HOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA
UNTUK MENGISI WAKTU SENGGANG

16. Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan

agama Islam, karena untuk mengisi waktu

senggang.
No OPTIONS f %

16. a. Kuat 4 8.89

b. Sedang 19 42 .22

c. Lemah 22 48,89

Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel :

Dari +tabel di atas diperoleh keterangan
bahwa sebagian kecil, yaitu 8.88 % responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah kuat
{optiones a} yang didorong oleh karena untuk
mengisi waktu senggang, dan hampir setengahnya,
yaitu 42,22 % responden menyatakan bahwa
motivasi mereka untuk menjadi guru pendidikan
agama Islam adalah sedang {(options b) , dan
hampir setengahnya yaitu 48,89 ¥ responden
menyatakan bahwa motivasi mereka untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam adalah lemah
{options ¢} yang didorong oleh karena untuk

mengisi waktu senggang.
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Dengan demikian dapéﬁ.lditafsirkaﬁ bahwa
hampir sétengahnﬁa ﬁéhaéisﬁé Program  Studi
Pendidikan Agama Iélam'Jurqsaﬁ Tarbivah Sekolah
Tinggi-' ﬂgama_ Islam Hegeri_ Purwokerto
bermotivasi menjadi guru pendidikan agama Islam
bukan karena untuk mengisi waktu senggang,

tetapi diantaranya adalah karena cite-citanya.

TABEL 17

MOTIVASI HEﬁJAﬂI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARENA

17.

TERTARIK OLEH KEMAJUAN PENDIDIKAN

Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan
agama Islam, karena tertarik oleh kemajuan

pendidikan dewasa ini.

No OPTIONS f %
17.) . a. Kuat 20 44,44
b. Sedang 16 35,56
c. Lemah 9 20
Jumlah 45 100,00

Penafsiran tabel

Dari tabel di ates diperoleh keterangan
bahwa hampir setengahnya, vyaitu 44 .44 %
respondeﬁ menyatakan bahwa motivasi mereka
untuk menjadi guru pendidikan agama Islam
adalah kuat (options a) yang didorong oleh

karena tertarik oleh kemajuan pendidikan dewasa
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ini, dan hampir setengahnya, yaitu 35,36 %
responden menyatakan bahwa motivasi mereka
untuk menjadi guru pendidikan agama Islam
adalah sedang (opticons b) , dan sebagian kecil
yaitu 20 % responden menyatakan bahwa motivasi
mereka untuk menjadi guru pendidikan .agama
Islam adalah lemah (options ¢} yang didorong
oleh karena tertarik oleh kemajusn pendidikan
dewasa ini.

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa
hampir setengahnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbivah Sekolah
Tingegi Agama Islam Negeri Purwokerto
bermotivasi menjadi guru pendidikan agama Islam
karena tertarik oleh kemajuan pendidikan dewasa

ini.

Tidak Terdapat Perbedaan Motivasi Henjadi. Guru
Pendidikan Agama Islam Antara Mahasiswa Yang
Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Yang Mengenvam
Pendidikan Agama Islam Lebih Banyak (Madrasah
Aliyah) Dengan Mshasiswa Yang Berlatar Pendidikan
Sekolah Yang Mengenvam Pendidikan Agama Islam
Sedikit (5MU atau SMK).

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagail berikut
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Hasil Jawaban Sampel
Dari Motivasi Mahasiswa Jurusan Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
Untuk Menjadi Guru Pendidikan Agama Islam
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Dari hasil jawaban 45 orang, maka untuk mengetahui

frekuensi jawaban dari 28 orang diperoleh dari

a. Untuk frekuensi Jjawaban kuat maka diperoleh
dari

265
®x 28 = 16b

45
b. Untuk frekuensi Jjawaban sedang maka dipercleh

dari

291
x 28 = 181

45
c. Untuk frekueﬁsi jawaban lemah maka diperoleh

dari :

209

45
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TABEL 18
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM MNEGERI
PURKWOKERTO YANG BERLATAR BELAKANG PENDIDIKAN SEKOLAH
MADRASAH ALIYAH

Jumlah Jumlah Options i %
Mahasiswa I1tem
28 17 a. Kuat 15856 34.66

b. Sedang 181 38,03

c. Lemah 130 27,31

Jumlah 476 100,00

Keterangan :
Dari tabel di atas diperoleh keterangan bahwa
options a (kuat) terpilih sebanyak 165 atau 34,656 %,
options b (sedang) terpilih seﬁanyak i81 atau
38,03 %4, sedangkan options ¢ (lemah) terpilih
sebanyak 130 atau 27,31 %.

Dari hasil Jjawaban 45 orang, maka untuk
mengetahul frekuensi jawsban dari 17 orang diperoleh
daril
a. Untuk frekuensi jawaban kust maka diperoleh dari

265

45
b. Untuk frekuensi Jjawaban sedang maka diperoleh

dari

291
® A7 = 110

45
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c. Untuk frekuensi Jawaban lemah maka diperoleh

dari

209
® 17 = 78

45

TABEL 18
MOTIVASI MENJADI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO YANG BERLATAR BELAKANG PENDIDIKAN SEKOLAH
SMU ATAU SMK

Jumlah Jumlah .| Options £ %
Mehasiswa Item
17 17 a. HKuat 100 34,60

b. Sedang 110 38,06

¢. Lemah 79 27,34

Jumlah 289 100,00

Keterangan

Dari tabel di atas diperoleh keterangan bahwa
optiona a (kuat} terpilih sebanvak 100 atau 34.60 %,
options b ({sedang) terpilih sebanyvak 110 atau
38,06 %. sedangkan options ¢ (lemah) terpilih

sebanvak 79 atau 27,34 %.

. Pembahasan

1. HMotivasi Intrinsik Mahasiswa Program Studi
Pendidiken Agama Islam Jurusan Tarbiyvah Sekolah
Tinggi Agama Islam Untuk Menjadi Guru Pendidikan

Agama Islam
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas
ternyata motivasi instrinsik vang mendorong para
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto untuk menjadi guru pendidikan agama Islam
sebagian besar adalah kuat.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Jurusan Tarbiyah Sekolah T}nggi Agama Islam Negeri
Purwokerto sebagian besar menyatakan bshwa motivasi
mereka menjadi guru pendidikan agama Islam adalsh
karéna cita-cita {tabel 1, options a (kuat),
48,89 %: taktel 2. options a, 57,78 %: tabel 3,
options a (kuat), 42,22%).

Sebagian besar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam HNegeri Purwokerto menyvatakan
bahws motivasi mereka menjadi guru pendidikan agama
Islam adalah karena minatnya (tabel 4, options a
(kuat), 64,44 %: tabel 5, options a (kuat), 37,78%).

Hampir setengshnya mahasiswa Program Studi
pendidikan agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan
bahwa motivasi mereka menjadi guru pendidikan agama
Islam adalah karena mereka merasa mempunyai bakat
(tabel 6, options a (kuat), 28,89%; tabel 7, options

a {kuat), 35,56%).
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Sebagian besar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbivah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan
bahwa motivasi mereka menjadi guru pﬁﬁdidikan agama
Islam adalah karena merasa terpanggil untuk
mengabdikan diri dibidang pendidikan {tahbel B,
options a {(kuat), 57,78%).

Hampir setengahnya mahasiswa Program Studi
penﬁidikan agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menvatakan
bahwa motivasi mereka menjadi guru pendidikan agama
Islam adalah karena tertarik terhadap ma=salah-
masalah pendidikan agama Islam (tabel 9. options =&
(kuat), 35,55%).

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa hampir
setengahnya yaitu dengan skor rata-rata adalah 46 %
dari sgkor ideal, motivasi para mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam adalah karena
pengaruvuh motivasi instrinsik. Dorongan vang sifatnva
kuat antara lain karena adanya cita-cita untuk
menjadi seorang ahli pendidikan dalam bidang
pendidikan agama Islam dan karena merazsa tertarik
oleh kemajuan pendidikan. Dengan adanya dorongan itu

maka dapat dijadikan sebagai modal dasar bagi para
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mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Jurusan Tarbivah Sekeolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto untuk mengembangkan atau - meningkatkan
prestasi belajar.

Adanya cita-cita vang tertanam dalam diri
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto, vaitu untuk menjadi seorang ahli
rendidikan di bidang rendidikan agama Izlam
memungkinkan mereka untuk belajar dengan sungguh-
sungeguh. Untuk mengejar cita-cita ditu diperlukan
usaha dan kerja  keras dalam meningkatkan
kemampuan, khususnyva pada bidang pendidikan
agama Islam. Demikian juga hanya dengan terdapatnya
perasaan tertarik terhadap masalah-masalah
pendidikan dapat menumbuhkan sikap positif dalam
melaksanakan kegiatan belajar. Secorang vang merasa
tertarik mengenal sesuatu hal memungkinkan orang
tersebut senantiasa mempelajari hal vang
~disenanginya.

Motivasi instrinsik lain yvang Jjuga mendorong
para mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Jurusan Tafbiyah Sekolsah Tinggi Agama Islam HNegeri
Purwokerto untuk menjadi guru pendidikan agama Islam
adalah karena adanya cita-cita untuk menjadi tenaga

pengajar bidang studi pendidikan agama Islam
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mempunyai minat dan bakat serta karena merasa
terpanggil untuk mengabdikan diri di bidang
pendidikan. Hal itu juga dapat dijadikan suatu modal
dalam meningkatkan kegiatan belajar mahasiswa, sebab
dengan Iadanya dorongan tersebut maka mereka akan
senantiasa melaksanakan kKegiatan belajar serta dapat
berusaha untuk meningkatkan prestasi belsjarnya.
Motivaei Ekstrinsik Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Ielam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggli Agama Islam Untuk Menjadi Guru Pendidikan
Agama Islam

Berbeda dengan motivasi instrinsik, motivasi
ekstrinasik yang mendorong para msahasiswa Program
Studi Agama Islam Jurusan Tarbivah Sekolah Tingegi
Agama I=slam Negeri Purwokerto untuk menjadi guru
pendidikan agama Islam, sebagian kecil adalah kuat
dan sedang, adapun vang lainnva adalah lemah. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bshwa motivasi
ckastrinsik tidak banyak mempengaruhi para mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam  Jurusan
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Hegeri
Purwokerto untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam., melainkan mereka memasuki Program Studi
Pendidikan Agama Islam. karena dorongan dari dalam

diri mereka sendiri {(motivasi instrinsik).
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Jurusan Tarbiyvah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto sebagian besar menyatakan bahwa motivasi
mereka menjadi guru pendidikan agama Islam adalah
bukan karena merasa terdorong oleh keinginan
saudara—saudara {tabel 10, options ¢ (lemah),
57 .78 %), tetapi diantaranya adalah oleh karena
cita—-citanya.

Sebagian besar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Bekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan
bahwa motivasi mereka menjadi guru pendidikan agama
lslam adalah bukan karena merasa terdorong oleh
keinginan orang tua (tabel 11, options © {lemah),
51.,11%), tetapi diantaran}a adalah oleh karena cita-
citanya.

Sebagian besar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan
bahwa motivasi mereka menjadi guru pendidikan agama
Islam adalah bukan karena terpengaruh oleh pekerjaan
orang tua sebagai guru (tabel 12, options ¢ {lemah),

51,11%), tetapi diantaranya adalah oleh karena cita-

citanya.
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Hampir seluruhnva mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islem Negeri Purwokerto menyatakan
bahwas motivasi mereks menjadi guru pendidikan agama
Islam adalah bukan karena banyak teman atau tetangga
vang menjadi guru (tabel 13. options ¢ ({(lemah),
77 .78%). tetapi diantaranya adalah oleh karena cita-
citanya.

Hampir setengahnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam HNegeri Purwokertc menyatakan
bahwa motivasi mereka menjadi guru pendidikan agama
Islam adalah bukan karena beranggapan bahwa lulusan
dari program studi pendidikan agama Islam mudah
mendapatkan pekerjsan (tabel 14, options C {lemah) ,
28 .89%)., tetapi diantaranya adalah oleh karena cita—
citanya.

Sebagian besar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agsma Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan
bahwa motivasi mereka menjadi guru pendidikan agama
Islam adalah kKarena ingin memperoleh gelar sarjana
pendidikan (tabel 15, options C {lemah), 17,78%).

Hampir setengahnya Imahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyvah Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menvatakan
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bahwa motivasi mereka menjadi guru pendidiken agama
Islam adalah bukan karena untuk mengisi waktu
senggang (tabel 16, options c¢ (lemah), 48,88%),
tetapi diantaranya adalah oleh karena cita-citanvya.

Hampir setengahnya mahasiswa Program atudi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbivah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menvatakan
bahwa motivasi mereka menjadi guru pendidikan agama
Islam adalah karena tertarik oleh kemajuan
pendidikan dewasa ini (tabel 17. options ¢ (lemah),
20 #%).

Berdasarkan data vang diperoleh bahwa sebagian
besar yaitu dengan skor rata-rata adalah 58 % dari
skor ideal, motivasi para mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto untuk menjadi
guru pendidikean aéama Islam tidak banyak terpengaruh
oleh motivasi ekstrinsik., tetapi karena didorong
oleh keinginan vyang timbul dari dalam dirinva
gendiri (instrinsik).

Namun demikian ada beberapa motivasi ekstrinsik
vang mempengaruhi mereka untuk menjadi  guru
pendidikan agama Islam, antara lain karena
beranggapan bahwa 1lulusan dari program studi
pendidikan agama Islam mudah mendapatkan pekerjaan,

karena ingin memperoleh gelar sarjana, dan karena
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tertarik oleh kemajuan pendidikan, yvang kesemuanya -
itu sangat erat hubungannya dengan tujuan - akhir
mereka dalam melanjutkan studi ke Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.

Dengan adanva faktor tersebut memungkinkan bagi
mereka untuk selalu berusaha meningkatkan prestasi
belajarnyva. Dengan demikian dalam melakukan kegiatap
belajar mereka mempunyail dorongan dan tujuan
tertentu. Tidak menutup kemungkinan dorongan dan
tujuan 1itu adalah apa vang tersirat di dalam
motivasi instrinsik atau berbagai dorcngan lain. Hal
itu tentu saja akan mempengaruhi aktifitas belajar
vang dilakukan mereka.

Memperhatikan pembshasan di atas dan lebih
khusus lagi memperhatikan komposisi yang terdapat
pada tabel 1 sampai 17 pada bagian hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi instrinsik
mempunyai pengaruh yang paling kuat, terhedeap
mahasiswa Program §Studil Pendidikan Agama Islam
Jurusen Tarbiyvah 5Sekolah Tinggli Agama Islaﬁ Negeri
Purwokerto. Kasus ini semakin menguatkan asumsi
vang terdapat dalam berbagai literatur, bahwa
orang vang tinggli motivasinva cenderung lebih
tinggi skornya dalam melengkapi tugas—-tugasnya

dengan kondisi vang berorientasi kepada prestasi.
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3. Tidak Terdapat Perbedaan MHMotivasi Menjadi Guru

Pendidikan fgama Islam Antara Mahasiswa Yang
Berlatar Belakang Pendidikan Sekolsh Yang Mengenyam
Pendidikan Agama Islam Lebih Banyak {Madrasah
Alivah) Dengan Mahasiswa Yang Berlatar Pendidikan
Sekolah Yeng Mengenyam Pendidikan Agama Islam
Sedikit (SMU stau SMK).

Berdasarkan data yang Qiperoleh options a (kuat)
pada tabel 18 yaitu motivasi menjadi guru pendidikan
agama Islam pada mahasiswa Frogram Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto yang berlatar belakang
pendidikan sekolah Madrasah Aliyvaeh sebanyak 34.66 %
dengan options a {(kuat) pada tabel 19 yaitu motivasi
menjadi guru pendidikan agama Islam pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Iglam Jurusan Tarbivsh
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto vyang
berlatar belakang prendidikan sekolah SMU atau SMK
adalah sebanyak 34,80 % perbedaannya 0,086 % saja,
oleh karena itu dapatlah dikatakan bahwa perbedaan
antara keduanya adalah tipis sekali atau dengan kata
lain hampir tidak ada perbedaan diantara keduanya.
Untuk optione b (sedang) pada tabel 18 yaitu 38,03 %
dengan options b (sedang) pada tabel 19 vaitu 38,06 %
perbedaan antara keduanya adalah sebanyak 0,03 % oleh

karena perbedaan antara keduanya adalah tipis sekali
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atau dengan kata lain hampir tidak ada perbedaan
diantara keduanya. Sedangkan Untuk options c {lemah)
pada tabel 18 vaitu 27,31 % dengan options c¢ (lemah)
pada tabel 18 yaitu 27.34 % perbedaan antara keduanya
adalah sebanyak 0,03 % oleh karena perbedaan antara
keduanya adalah tipis sekali atau dengan kata lain
hampir tidak ada perbedaan diantara keduanya.

0leh karena itu penulis menyimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan motivasi menjadi guru pendidikan
agama Islam antara mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama
Islam NMegeri Purwokerteo vyang berlatar belakang
pendidikan sekolah yang mengenyam pendidikan agama
Islam lebih banyak (Madrasah Aliyah) dengan mahasiswa
vang berlatar pendidikan sekolah vyang mengenyam

rendidikan agama Islam sedikit (SMU atau SHMK).



BAB V
KESIHPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis akan
mencoba menarik kesimpulan dan memberikan sejumlah saran
vang diharapkan dapat membantu dan berguna bagi semua

pihak yang berhubungan dengan masalah vang penulis teliti.

A. Kesimpulan
1. Motivasi instrinsik vang mendorong mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto uﬁtuk
menjadi guru pendidikan agama Islam.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi instrinsiklah yang paling
kuat vang mendorong mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam.

Motivasi instrinsik vang mendorong para
mehasiswa Program Studi Pendidikan Agama Iglam
Jurugan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto adalah :

a. Karena merasa terdgrong oleh cita-cita.
b. Karena merasa mempunyai minat.

c. Karena merasa mempunyai bakat.
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d. Karena merasa terpanggil untuk mengabdikan diri
di bidang pendidikan.

e. Karena merasa tertarik terhadap masalah-masalah
pendidikan agama Islam. |

Z. Dan sebaliknya berdasarkan hasil penelitian bahwa
motivasi ekstrinsik tidak banyak mempengaruhi para
mahasiswa Program Studi Pendidikan Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam, melainkan
karena terdorong dari dalam diri mereka sendiri
(motivasi instrinsik).

3. Tidak terdapat perbedsan motivasi menjadi guru
pendidikan agama Islam antara mahasiﬂﬁa vang
berlatar belakang pendidikan sekolah Yang mengenvam
pendidikan agama Islam lebih banyak (Madrasah
Aliyah) dengan mahasiswa yang berlatar pendidikan
sekolah vang mengenvam pendidikan agama Islam

sedikit (SMU atau SHMK).

B. Saran-saran
Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan dalam
hubungannya dengan hasil penelitian vang diperoleh
antara lain sebagai berikut :
1. Melihat hasil penelitian bahwa motivasi instrinsik
mempunyai pengaruh yang paling kuat pada para

mahasiswa Program Studi .Pendidikan Agama I=slam
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Juruean Tarbiyvah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerte untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, maka dengan demikian diharapkan hasil
belajarnya pun akan baik pula, oleh karena itu untuk
penerimaan mahasiswa baru perlu dilaksanakan test
minat vang lebih baik. Dalam penerimaan mahasiswa
baru sebaiknva lembaga pendidikan tidak hanya
melihat hasil test masuk atau nilai yang telah
diperoleh calon msashasiswa, melainkan vang harus
mendapat perhatian adalah tentang minat calon
mahasiswa tersebut untuk belajar, serta apa vang
mendorong mereka melanjutkan studi ke Program
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto. Sebab kalau
dorongannva itu hanva karensa terpaksa tanpa adanya
minat atau dorongan vang kuat dari dalam dirinya
maka lulusannyvapun dikhawatirkan tidak akan sesuai
dengan apa vang diharapkan.

Walaupun keberhasilan dalam mencapal tujuan 1itu
banyvak ditentukan oleh motivasi instrinsik. tapi hal
itu tidak berarti bahwa motivasi ekstrinsik tidak
mempunval sumbangan. Berdasarkan hasil penelitian
ternyata motivasi ekstrinsikpun mempunvai andil
dalam proses pencapaiannya. dengan demikian
diharapkan kepada geluruh dosen khususnya

dilingkungan Program Studi Pendidikan Agama Islam
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Jurusan _Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto untuk memberikan rangsangan dan dorongan
agar mahasiswa yang sudah diterima di Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto dapat mencintai

sebagai calon tenaga kependidikan. Penanaman sikap

pPositif ini tidak terbatas pada waktu proses belajar
mengajar di dalam kelas., tapi Juga pada setiap ada
kesempatan. |

Pembinaan yang tepat dari para dosen dan pempinan
sangat diperlukan agar mereka benar-benar dapat
mewujudkan cita-citanya sesuai dengan vang
diharapkan. Pembinaan tersebut akan menderong para
mahasiswa untuk lebih berprestasi sehingga
lulusannva nanti benar-benar mempunyai kualitas yang

pantas dibanggakan.
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LAMPTRAN 1

ANGERT MOTIVASI PARA MAHASISWA JURUSAN TARBIYAH
PROGRAM STUDI PENDIDIEKAN AGAMA ISLAM
UNTUE MENJADI GURU PENDIDIEAN AGAMA ISLAM

PETUNJUK UMUM

Angket Iini terdiri atas sejumlah pernyataan tentang
hal-hal yang mungkin cocok atau tidak cocok  dengan
keadaan saudara. Pernyataan ini berhubungan dengan
motivasi atau faktor yang mendorong saudara untuk menjadi
guru pendidikan agama Islam. Dari setiap pernyvataan vang
dimaksud, pernyataan manakah yang paling sesuai dengan
keadaan saudara. Pernyataan ini bukan merupakan test,
Jawaban saudara tidak dikatakan salah maupun benar oleh

karena itu jawablah sesuai dengan diri anda.

PETUNJUE KHUSUS _

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda yang
diperlukan.

2. Dalam mengisi angket ini, saudara diharapkan
membubuhkan :
a. Tanda (X) pada huruf a bila jawaban saudara “Kuat".
b. Tanda (X) pada huruf b bila Jawaban saudara

"Sedang” .

¢. Tanda (X) pada huruf c bila jawaban saudara "Lemah'.



3. Isilah setiap pernyataan itu dan Jjangan ada yang
terlewat .,
Nama :

Tahun Masuk

Asal Sekolah

Motivasi sava untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam. karena Saya merasa terdorong oleh cita-cita
untuk menjadi tenaga pengajar bidsng studi pendidikan
agama Islam formal

a. Kuat b. Sedang ¢. Lemah
Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama
Ielam, karena saya merasa terdorong oleh cita-cita
untuk menjadi tenaga pengajar bidang studi pendidikan
agama Islam non formal

a. Kuat b. SBedang c. Lemah

Motivasi saya untuk menjadi Euru pendidikan agama
Iglam. karena saya merasa terdorong oleh cita-cita
untuk menjadi seorang dosen

a. Huat ; b. Sedang c. Lemah
Motivasi sava untuk menjadi guru pendidikan agama
lélam Larena sava mempunyal mlnat untuk mempelajari
1lmu tentang pendidikan agama lslam

a. Kuat I b. Sedang , : _ ~ ©. Lemah

Motivasi sava untuk menjadi guru pendidikan agama

(ol



10.

ketrampilan mengajar dalam bidang pendidikan agama
Islam

a. Kuat b. Sedang c. Lemah
Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena saya merasa mempunyai bakat untuk
menjadi guru pendidikan agama Islam

a. Kuat b. Sedang c. Lemah
Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam. karena saya merasa mempunyal bakat untuk
menjadi seorang ahli rendidikan dalam bidang
pendidikan agama Islam

a. Kuét b. Sedang c. Lemah
Motivasi saya untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena saya merasa terpanggil untuk mengabdikan
diri di bidang pendidikan

a. Kuat b. Sedang c. Lemah
Motivasi saya untuk mendadi guru pendidikan agama
Islam, karena saya merasa tertarik terhadap masalah-
masalah pendidikan agama Islam

a. Kuat b. Sedang c. Lemah
Motivasi eaya untuk menjadi guru pendidikan &agama
Islam._ karena sava merasa terdorong oleh keinginan
saudara-saudara saya

a. Kuat b. Sedang c. Lemah

51)

1
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11.

13.

14.

13.

15.

Motivasi sava untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena saya merasa terdorong oleh keinginan
orang tua

a. Kuat b. Sedang c. Lemah

. Motivasi =zva untuk menjadi guru pendidikan agama

Islam, karena saya merasa térpengaruh oleh pekerjaan
orang tua Saya sebagai guru

a. Kuat b. Sedang c. Lemah
Motivasi sava untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena banyak teman atau tetangge saya menjadi
guru

a. Kuat b, Sedang c. Lemah
Hotivasi sayva untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena beranggapan bahwa lulusan dari Program
Studi Pendidikan Agama Islam mudah mendapathkan
pekerjaan (menjadi guru pendidikan agama Islam)

a. Ruat b. Sedang c. Lemah
Motivasi sava untuk menjadi guru pendidikan agama
Islam, karena keinginan memperoleh gelar sarjana
pendidikan

a. Kuat b. Sedang ¢. Lemsh
Motivasi eaya untuk menjadi guru pendidikan agama
I=slam, karena untuk mengisi waktu senggang

a. Kuat b. Sedang c. Lemah

an

29
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Motivasi saya untuk mendadi guru pendidikan

agama

Islam, karena saya merasa tertarik oleh kemajuan

pendidikan dewasa ini

a. Kuat b. Sedang (52

Lemah

']

I



LAMPIRAN 2

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
: ( 8T A I N ) PURWOKERTO

Alamat : J1, Jend. A. Yani-No.: 40 A Telepon 35624 Purwokerto

Y

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, An.Kasubbag. Akademik dan
Kemahasiswaan Sekolah Tinggl Agama Islam Negeri (STAIN) Purwoker-
to menerangkan dengan’ sebenarnya bahwa - .

1. Nama Mahasiswa : DIYAH RAKAMAWATI
2. Nomor Induk : 946 101 367

3. Smt/Jurusan : VIITI / PAI

4. Angkatan Tahun . 1994 / 1995

5. Tahun Pskaderlni.k 1 199% = 1999

Mahwasisiwa tersebut di atas benar-benar sudah berhak menga-
Jukan Proposal. Rencana Skripsi sebagaimana Transkrip Nilai Semen-
“tara terlampir.

Demikian surat'keterangan ini dibuat untuk menjadikan maklum
dan guna seperlunya. - - ?

Dibuat di : Purwokerto
i Pada tanggal : €4 Maret 1958

GIBADI, BA.
150 197 937




LAMPIRAN 3

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

C

STAIN ) PURWOKERTO

SURAT KETERANGAR MENGIRUTI SEMINAR FROFOSAL SKRIPSI

_ETOI“U r .

Yanga bertandsz tangen dibawsh ini, Ketus Jurussn Tarblyah STAIN

Purwokerto meneresngkan bahwa

Itama

NI H

Semester

Juruesan / Prodl

DIYAH RAKHMAWATI
946 101 367
: X (Genap)

Tarbiyah / PAI

e

telah menglkutl eeminer propeoeal pads

HO Herl / Tangagsl

I'regenter

Tanda Tangan Hoderator

1 | Rabu, 24-3-1999 [khusnul Khotimah Lo f ﬁ
2 | Rabu, 24-3-1999 |Suparto 2.

! <% i raeni ]

3 | pabu, 24-3-1999 Efl‘Nur aen 3 ZV 5

4 | Rabu, 24-3-1999|Siti Alifah P 4

Rabu, 24-3-1999

ch

Mach. Makhsun

f_'t
S

Demiklan eurat keterangan inil dibuat dan dapat digunakan

eyarat untuk mendaftsr eeminsr proposal skripel.

Purwokerto,

24 Maret 1999

bivah g
LA ee—

sebagal

o

tn

An



LAMPIRAN 4

DEPARTEMEN AGAMA RI
SRV AL TTTWGRGT AGAMA TS1aAM NIEGEHRIDL
o T oAl W PURWORRER DU

Alamat : J).. Jend. A. Yani No.: 42 A Telepon 35824 Purwokerto

i e e 1

-

S TR T e e R R e 5 T e R g gt e T R e e —

PEAOCMOMNDASYS

(SEHIHAR RhNDﬂNﬁ ShRIPSI}

Dengan ini kami. Dosen Pembimbing dari mahasiswa :

l.Nama i : DIYAH RAKHMAWATI

2. Nomor Tnduk : 946 101 367 E o
5, SemEsner /S0 urngans © X (Genap) / Terbiyah

¢ dpabatan Foowg - 1994/1995

1998/1999

motivasi '.para mmah¥sidwaiJurusan:: ~"3i7"n
Tgrbiy ah: proghem studisRendidika Agama = 2
‘ lsleg. untek mengedi gury pandidiian; sgona Isle

. Fuswoliarto,
Bahwa Rencana Skripsi mahasiswa tersebut di atas telah siap
untuk diseminarkan apabila yeng bersangkutan telah memenuhi per -
syaratanvpersyaratan yang ditetapkan oleh BTAIN- Purwokartn

5. Tahun Akademik

6. Jndul Rencana® Skripsi

Kemudlan kepada pihak-pihak yang terkait dangan seminar ini
harap maklum dan guna gsperlunya. ;

Dibuat di '+ Purwokerto
qua tangeael : 28 April 1999

e MENGETAHUT PEMBIMBING .
AATRALN Y THTIRTE  PR0ETRT Gy AT )
, . _}1 A . N __“'_“:_ /5/. '
ST A : /f#\“ - --jﬁﬂ{;:~=.

Jofnitn N NIt

P —

158 253 871 NT W,

v

un

99



~AMPIRAN . DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TINGGI AGANMA ISLAM NEGERT
1: ST AT N 3

JL. JEND.-E. YANI 40 A. TELP. & FAX. 0281 - 35624 PURWOEERIO 53128

SURAT = PERNYATAAN

Yang bertanda ‘tangan di bawah ini, An. keuubbas Akademik dan

Kemahasiswaan meénerengkan dengan sebenarnya’ bahwa :
-Nama : Diyah Rakhmawati .

2. NI M : 946 101 %67

3. Jurus aln é T?rbiyah PAT " 5
engr-b ' telah Seminar Rencana Skripsi pada tanggs dawae ey

E.Bﬁ§%.5§g§. t?ada?skan mmni:di pguarta Seminar Eanpann ukripéi

sebanya a altu a !

1. Khuemil KnoaSs g B1 %8

2. Suparto (946 101 338)

3. Efi Nur'aeni - (936 101 162)

Demikian Suras Keterangan ini dibue

guna seperluaya.

-—--—-.n—--.-.-—.-.-—--“——-—-.-.-._—.u- B L T P — - —

DEPARTEMEN AGAMA RI ;
SEKXOLAHN ?INGGITAEAI:EE&NISL?H NEGERT

- JEND. A. YANI 40 A. TELP. & FAX.. 0281 - 35624 PURWOKERTO 53128

| =

SURAT = PERNYVATAAN

1.Nama i Diyah Rakhmawati

2. NIM : 946 101367 '

3. Jurusan : Tarbiyah PAI :
Benar-tanar telah Seminar Rencana Skripsi pada tanggal Sinaruwes
L..Mel [1999" sedangkan menjadi peserta Seminar Ronosna skripsi
sebanyik 3 ( tiga ) kald gainf 53& :

i.Khusnul khotimah 946 10 :

2. Suparto 946 101 338

3. Efi Nur!aeni 936 101 162

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk menjadikan maklum dan
gun:a seperlunya.

ARPNOKerto, 17 NMei 1999
BN % BEAG AKADEMIK,

s “-h;: g =
.\%\m;ﬁ_éy!/:‘su 215 864,

)
i e
\.::__f._.-.ii.‘}_-';;':-’

i -
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LAMPIRAN 6

_PEPARTEMEN AGAMA RT - )
SEKOLAH TINGGI AGAMA I SIL.om NIEGERI
-, . C 8 T A T EII1}-Z$ﬂq:2un?Hq;§Eh_ R

Alemat ; J1. Jend. A. Yanl No,: 40 A Telepon 35624 Purwokerto

'\ Purwokerto, 3 ApFil 1999 “
Nomor : ’ 'Iﬂﬁpudu Yih, .;'Bépak Drs, Sgkemi Temail
ﬁ:?p. : Bimbingan Skripai. . | hoaen Sakolaﬁ Tinggi Ané;u |
- o Islam Negeri (S TATI H )
% H;_P Urwokerto. v
| AS

Assalamu”alaikum War., Wab.

Dengan ini kami mohon Saudara untuk bersedia menja-
. .41 Pembimbing Skripsi kepada mahasiswa sebagal berikut :

L.Nama. . .3 DIYAH RAKHMAWATI
2. NIN .= 946 107,367 = o,
3. Juruﬁaﬁ 5 MBrbiﬁah4 ' _ E I

. 4. Angkatan tahun : 1994/1995 |
"b5. A1 amat : Sidabowa, RT O3/RY¥ V Kec. Patikraja, pys fun

-/G,fffﬂﬂaﬁudiqn atas parkensﬁ"Saudara, sebelumnya 'kuml
c n terima kasih. ! -

| - ' . Wasealamu’alaikun War. Wab.

U, MAHUDDAR
2150 217 924
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DEPARTEMEN
BEKOILAH TINGGT AGAMA TISLAM NEGERI

(&S T A I N Y. PURWOKERTO

&lamat_: Jl. Jen: A. Yani No. : 40 A Telepon 35624 Purwokerto

Purwokerto,l7 Mei 1999

 Permohonan Persetujuan . Kepada Yth,
Judul Skripsi. Bapak Ketua Sekolsh Tinggi

Agama Islam Negeri
RDi. :

Purwokert o .

Assslamualaikum War. ﬁgh.

~ Yang bertandas tangan di bawah ini, mahasiswa Sekolah
Tinggi Agema iglam Negeri Purwokerto -

1. Namas DIY AH RAKHMAWATI

2. Nomor Induk + 946 101 367
3. Semester/Jurusan : X / Tarbiyah
. 4." Angkatan Tshun : 1994

5. Tahun ﬁkademik_ £ 1998 / 1999

Blan syarat-syarat untuk menyelepaikan studiProgram § -~ 1
rada Sekolah Tinggi Agama Ielam Negeri Purwokerto.

Adepun Judul Skripsi Yeng saya ajukan udsl sebagai
berikut : Motivasi ..para mahasiswa .Jurusan T§¥hf§%h. .
‘ .- . Lprogram studi Pendidikan_ﬁgama Islam ...
Lo o7 . . untlk/mengadi guri.pendidikan agama Islam
Sedangkan sebagai Dosen Pembimbing Skripsi adalah Bapak :
Drs,_Sukemi Ismail '

ereama ini kami lampirkan data bebun Ske yang telah
saye tempuh sebagaimana Prosedur pengajunn Judul Skripsi.

Demikian surat permohonsan ini says bust dﬁn sebelum -~
nya saya ucapkan terima kasih.

W&saalamu“u%qikum War. Wab.

. . !
Mengetahui - Horua: Baya,
Do Pembjmbing, 7
Drs, Sukemi 225311 DIY AH _RAKHMAWATI

- NIP.: 159 177_456 NI H_9§6 101 367
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LAMPIRAN 8

Noomor

Lamp.

Hal

745 IS
L%
A

Purwokerto, 26 Mei 1999
1 Lembar
Ijin Riset Individual

Kepada Yth
Bapak Ketua STAIN

Purwokerto
di. Furwokerto |
>

Assalamu 'alaikum wr. yb.

Diberitahulian dengan hormat bahwa, dolam rangka pengumpu-
lann data guna penyusunair skripsi yang berjudul -
MOTIVASI PARA MAHASISYA JURUSAN TARBIYAH PRODI PAI UNTUK v
MENJADI GURU PAI

Mnka kemi mohon “Bapak berkenan memberikan ijin riset in A
dividual kepoda kami scebagni berikut B
1. Nama : Diyah Rakhmawati
2. Nomor Induk : 946101367
. Semester/Jurusan - x / Tarbiysh - p A T
4. Tahun pkadewmik : 1998 - 1999

fdapun riset individusl tersebut akan dilaksanakan dengan
ketentuan sebagai berikut - an
l«e Obyek : Motivasi para mahasiswa untuk menjadi

guru PAT.

2, Tempat/lokasi : S8TAIN Purwokerto/Purwokerto
3. Tanggal riset : 28 - 31 Mei dan 14 Juni - 14 Juli 1999 =
4. Metode : Anghet dan dokumentasi

Kerudian atas ijin dan berkenan Bapak, sebelumnya kami
ucapkan terima kasih.

Wassalam r'alaikum e, Wh.

fang Wenpgajukan

DIYAH RAKHMAWATT
NIM, 16101367

Tembusan
1. Dre. Hj. Mahiudoh Pembantu Ketua I
STATIH Purwokerto
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)

JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0261) 35624 PURWOKERTO 53126

SURAT PERINTAH

Momor : STA-26/PK.I/PP.009/588 /49

Yang bertanda tergan di bawah ini, Ketua STAIN Purwokerto
menerangkan dengan ini memberikan perintah tuges kepeada -

1. Namnma : LUIYAH HAXIDIAJATI
2. Nomor Induk Mahasiswa + 946 101 367

3. Semester/Jurusan : X / Tarbiyah - PAI
4. Tahun Akademik o 1998 - 1999

Diperintahkan untuk melaksanakan tugas riset individuzl
untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan Skripsi pada ting -
katannya. dengan ketentuan sebagai berikut -

1. Cbyek : Motivasi para mshasisws untuk denjudi jury PAI angka-
2. Tempat / lokasi « STAIN Purwolturto / Purwalkertoa tan 199

3. Tanggal riset 28 llei s/d 14 Juli 1999

4. Me t o d e : Oboerve=i, Wawencara, Test, Angket,

Dokumentasi dan Ekspsriman.

Demikian surat perintah ini dibuat untuk menjadikan mak -
lum dan agar dilakeanaksan sebagaimana mestinya.

Dibuat di : Purwokertso
Pada tanggal : 28 .ei 1499

Yang rtugas,

DITAHE A dATI

Nomor Induk :946 101 367

Mengetahait
Telah tiba 4i - STAIN Purwokerto
Pada tanggal : 28 #eq 1999

un

199
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

( STAIN )
Alamat : Jln. Jend. A Yani No. 40 A Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerte 53126

REKOMONDASI MUNAQOSYAH

Assalami”alaikum Wr. Wb,

Yang bertanda tangen di bawah inl. Dezen Pembimbng Shkripsi atas nama
mahasiswa sebagal berilmat ’

l.Hama - DIYAH RAKHMAWATI

2. Nomor Induk Mehasiswa : 946101367

3. Jurussn/Program Studi : Tarbiyah

4. Angkatan Tehun : 1994

5. Judul Skripei : Motivasi Mahasiswa Jurusan Tarbiyah
Program Siudi Pendidikan Agama Islam
Untuk Menjadi Guru Pendidikan Agama Islam

Bshwa Skripsi Saudara tersebut di atas sudah elap wmtuk dimunagosyahkan
setelah memenuhi eyarat-sysrat vang ditetapkan oleh STAIN Purwokerto.

Demikian Rekomondaei ini dibust untulk menjadikan maklum dan mendapatksn
penyelesaisn sebagaimana nmestinysa. g

Wassalaumi“alailkum We .. Wo.

Dibuet di : Purwokerto
Pada tanggal : 22 Nopember 199
H
PEMBIMBING,
YAH, 2

S

Drs. Sukemi Ismail

B7. 150 253 871 TP :150 177 456
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RIWAYAT HIDUP

Mama

. Tempat/tanggal lahir

Jenis Kelamin 2
Agama/Bangsa z
Hawin/Tidak Kawin

Alamat

Nama Urang Tua

a. Avah i
b, Ibu
Pendidikan

DIYAH RAKHMAWATI

Purwokerto, 19 Desember 1976
Perempuan

Islam/Indonesia

Tidak Kawin

Desa Sidabowa, RT 03 EW V

Kec. Patikraja Kab. Banyumas

DALAIL

SUMARIYAH

a. <D Tahun 1888

b. SMP Tahun 1891

c. SMA Tahun 1994

d. STAIN 1lulus teori tahun

1993

Purwokerto, 19 Desember 1899

DIYAH RAKHMAWATI




